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Abstrak: Masalah yang dihadapi di Indonesia dari beberapa priode yang lalu hingga saat ini:

pertumbuhan angkatan-kerja yang tidak seimbang dengan pertumbuhan kesempatan kerja

mengakibatkan p""g*Sguru" dan kemiskinan cukup tinggr. Industri pengolahan l&ususnya

inauitri g"la p*:t *"gut potensial dikembangkan-dengan"konsep.agar dapat meningkackan

ekspor aan menuruntan impor sehingga dapat berdampak feihadap kesempatan k".ja tingkd

p"og*gg* dan tingkat kemiskinan di Indonesia. Dari data - data hasil pengamatan

p""i"ai[ pada tahun 2-008 sampai tahun 2010 semakin meningka! data pengangguran tahun

)OOS **pui tahun 2010 semakin menunrn tetapi masih cukup tinggi, data penduduk miskin

tahun 200? sampai tatrun 2009 semakin menunm tetapi masih cukup tinggi, data penduduk

yang bekeria pada industi pengolahan tahun 2007 sampai tatrun 2009 semakin meningkat

sedingkan abt" a*i tahun iOOf sampasi tahun 2009 volume produksi semakin meningkat,

ti"gkut konsumsi semakin meningkat dan impor juga cukup tinggi manunjukkan bahwa

pro-duksi gula pasir belum mulmpu memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri masih harus

m"ngi*por berkisar rata-rata + 50 Vo setiap tahun atau dapat juga disimpulkan bahwa neraca

poaig*g* khususnya komoditi gula pasir di Indonesia berada dalam keadaan sangat psif
.t"" f,"r"tonomian tidak menguntungkan karena nilai impor masih jauh lebih tinggi dari Fda
ekspor. Hasil analisis data pada tahun 2009 angkakesempatan kerja pada industri pengolahan

sebisar 10,88 o/o, pada tahun 2010 mengenai angka kesempatan keja : 92,59 yo, AndKrt

penyerapan angkatan keqa 77,96 yo, angka partisipasi angkatan kerja 67,83 Vo, anrSa

p""g*gg*a" 1,41 Vu, angka kesempatan kerja pada indusfiry gula pasir 0,06 o/o masing-

**Lg-a*i j"mluh penduduk Indonesia. Data latran tidak poduktif masih cukup luas bisa

untnk-perkebunan tebu. Dengut datz4ata tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sangat

potensial di kembangkan investasi industri gula pasir di Indonesia sehingga mampu

memenuhi kebutuhan dalam negeri, bisa meningktkan ekspor, menurunkan impor gula pasir

yang sangat besar pengaruhnya terhadap peningkatan kesempatan ke.jq penunrnan tingkat

pengangguran dan tingkat kemiskinan di Indonesia
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BAB T. PENDAI{ULUAIY

l.l.Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan penduduk masalah Internasional dan masalah selunrh

umat manusia. Kasusnya di Indonesia pertumbuhan penduduk yang masih tinggi, jika

dibandingkan beberapa negara di dunia yang salah satu penyebabnya adalah karena tingkat

fertilitas masih tinggi.

Laju pertumbuhan penduduk semakin meningkat tuntutan pemenuhan ksbufifian

pokok juga meningkat sandang, pffigm, papan, pekerjaan, pelayanan kesehatan dan

sebagainya, juga dipe,rlukan usaha-usaha untuk kesejahte-raan dan kualitas

warga seluruh tapisan masyarakat melalui perluasan kesempatan kerja dan penekanan tingkat

fertilitas. Jadi permasalahan yang kita hadapi keberhasilan dalam pembangunan'adatah

bagaimana cara menangani pertumbuhan penduduk yang amat cepat dan perluasan

kesempatan, kerja semakin meningkat agar hasil pembangunan dapat meningkatkan

kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat. Berhasilnya perluasan kesempatan kerja bersama-

sarna dengan penunrnan pertumbuhan penduduk sangat besar pengaruhnya terhadap

berhasilnya perkembangan ekonomi dan akan membawa kesejahteraan dalam pertaikan

kehidupan bangsa (seluruh lapisan masyarakat) dengan lebih cepat. Sebaliknya bila

penduduk terus bertambah tanpa diawasi dengan keseimbangan kesempatan kerja suafir

kesengsaraan tidak dapat dihindarkan.

Pembangunan nasional sekarang ini sedang digalakkan oleh pemerintah sudah

dirasakan hasilnya oleh masyarakat Indonesia. Sudah banyak pula proyek-proyek

pembangunan yang telah di laksanakan oleh pemerintatr" di antaranya proyek multisektor

mauplm sektoral, misalnya : Sektor Industi, Sektor Pertanian, Sektor Pertarnbangaq Sektor

Kesehatan, Sektor Perbankan, Sektor Keperrdldukan dan ketenagakerjaan, dart 991ctor

Overheat Ekonomi. Semua ini dimaksud unhrk memperlancar pembangunan ekonomi untuk

semu:! sektor yang sating terkait dan saling menunjang

Pembangunan Nasional di sektor Industri merupakan salah satu sektor yang

mempunyai kedudukan yang sangat strategis dan potensi ekonomi yang dapat menu4iang

pertumbuhan dan peningkatan pembangunan nasional secara umum dan pembangunan

ekonomi pada khususnya. Hal ini relevan dengan upaya yang sedang dilaksanakan oleh

bangsa dan negara Indoiresia. Bangsa Indonesia pada pembangunan bebepa periode yang lalu

hingga sekarang ini menekankan pada pembangunan seklor industri melalui progmm

industrialisasi. Hal ini sejalan dengan keinginan pemerintatr untuk mengubah struktrn
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perekonomian negara kita secara bertahap. Indonesia di era sekarang ini harus mengubah

struktur ekonominya supaya dapat lebih memacu pembangunan ekonomi. Karena sektor

agraris output sektor industri saat ini lebih kompetitif di era globalisasi pangsa pasar dunia.

Dipihak lain perkembangan sektor indushi tersebut akan memacu pertumbuhan

ekonomi guna mengimbangi pertumbuhan pendudulq pada sisi lainnya yang pada dewasa ini

merupakan permasalahan yang cukup serius dan bahkan merupakan permasalahan

intemasional yang patut ditangani oleh semua negara. Titik berat perkembangan

pembangunan dewasa ini, khususnya bidang ekonomi terletak pada masalah kesempatan

kerja bagi angkatan kerja yang terus bertambah dibanyak negaf,a sedang berkembang yang

padat penduduknya khususnya Indonesi4 "titik- bprat.-te.rspbut terletak pada perhmya

kersempatan kerja. Diantara seklor yang paling dapat diharapkan dalam hal penyerapan

tenaga kerja adalah sektor industri dimana sebagran besar usaha-usaha dakn sektor ini

memerlukan tenaga kerja yang cukup besar atau masih bersifat padat karya atau labor

intensive.

Dalam upaya untuk mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi pemerintah juga

berupaya untuk menciptakan kesempatan kerja untuk tingkat pengangguran dan

kemiskinan, Sektor industri sangat diharapkan dapat membuka kesempatan kerja yang tebih

banyak karena pada sektor industri ini memerlukan tenaga padat karya k&ususnya industri

gula pasir. Dengan adanya pernyerapan tenaga kerja tersebut dlnat mendorong peningkataa

pendapatan perkapita penduduk sehingga dapat tercapai masyarakat adil dan maknnr,

mewujudkan masyarakat majrl mandiri, dan sejahtera.

Dengan perkembangannya se*1or industri ini maka dengan sendirinya dapat pula

merangsang perkembangarurya sektor-sektor yang lain seperti sektor jasa, perdagangan dan

pertanian sehingga lebih meningkatkan aktivitas masyarakat dan tentunya pembukaan

lapangan kerja baru sehingga bisa berdampak terhadap kesempatan,k"rju, penganggtran dan

kemiskinan di Indonesia .

l.2.Rumusan Masalah

l.Bagaimana keadaan neraca perdagangan khususnya komoditi gula pasir di Indonesia

2.Apakah produksi gula pasir dapat memenuhi kebutuhan konsumsi gula pasir di

Indonesia

3.Bagaimana hubungan tingkat produksi, volume konsumsi, tingkat impor gula pasir dan

dampaknya terhadap kesempatan ker-ja di Indonesia

,fu
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l.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini diharapkan agrr dapat memberikan informasi kepada

masyarakat individu, perusahaan swasta rnaupun pemerintah bahwa dengan peningkatan

investasi indushi gula pasir secaf,a otomatis dapat meningkatan ekspor dan menurukan impor

gula pasir sehingga dapat berdampak terhadap kesempatan k"rja tingkat pengangguran dan

tingkat kemiskinan di Indonesia

Penelitian ini dapat bermanfaat memberikan sumbangan berupa gambaran kepada

masyarakat individq perusahaan swasta" maupun bahwa dengan peningkatan

investas-i industui gula pasir atau indusfri gula pasir dapat semakin tinggr peluang kontibusi

penyerapan tenaga kerja sehingga bisa--sem€kfuL tingkat pengangguran.dao

kemiskinan di Indonesia dapat meningkatkan ekspor gula pasir dan menurunkan impor gula

pasir sehinggb berdampak terhadap penunman tingkat pengangguran dan kemiskinan di

Indonesia.



BAB IT. TINJAUAII PUSTAKA

2.l.Ekspor dan impor

Ekspor adalah pengeluaran barang dan jasa dari dalam negeri keluar negeri,

sedangkan imJor adalah pemasukan barang dan jasa dari luar negeri kedalam negeri. Ekspor

berkaitan erat dengan PDB, yaitu meningkatnya ekspor akan meningkatkan pula PDB dalam

kondisi ceteris paribus. Penentu impor yang utama adalah pendapatan masyarakat suatu

Negara. Jika pendapatan Negara berubah maka dengan sendirinya impot akan ikut berubah

yaitu semakin ti"ggr pendapatan Negara maka semakin tinggi pula inpornya begitu

sebaliknya.

Ekspor dan impor erat hubungannya dengan neraca Perdagangan (Trade Balance),

ekspor merupakan komponen pendapatan nasional , berubahnya nilai ekspor akan

mempengaruhi tingkat pendapatan nasional , apabila ekspor lebih besar dari pada impor nraka

pendapatan nasional pun akan meningkat sehingga Neraca Pembayaran Surplus(Inflasi).

Apabila impor barang lebih besar dari pada ekspor maka pendapatan nasional akan menurun

sehingga NeracaPembayaran mengalami deficit @eflasi).

2.2.P engaruh perubahan ekspor terhadap neraca perdagangan

Faktor utama yang menyebabkan arah aliran ekspor dan impor adalah perbaikan

dalam neraca perdagangan" yang telah mengalami peningkatan yang sangat besar. Surplus

neraca perdagangan yang besar tersebut mampu menufupi deficit dalam neraca perdagangan

jasa dan deficit dalam aliran modal. Meskipun pengaruh kenaikan ekspor terhadap impor

sama besarnya dengan pengaruh kenaikan investasi terhadap impor, rulmun segi neraca

pembayaran pengaruh perubahan ekspor tidak sama dengan perubahan investasi. Yang jelas

meningkatnya impor sebagai akiba! investasi tidak didahului oleh kenaikan

ekspor.Ini berarti bahwa peningkatan ekspor selalu bertendensi meningkatnya surplus atau

merurunnya defisit neraca pembayaran. Sebaliknya menurunnya nilai ekspor selalu

mengakibatkan meningkatnya deficit atau menurunnya surplus neraca pembayaran.

Neraca perdagangan yang bertambah baik memerlukan perkembangan ekspor yang

pesat. Disamping pa€ penguasaha perlu kearah ifu, dorongan sangat diperlukan.

Menciptakan hal tersebut merupakan tanggung jawab kita bersam4 pemerintalr,administrasi

pemerintah, pengusaha dan juga masy.arakat umunnya.

-) '
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2.3.Jumlah Penduduk

Pertambahan penduduk yang jelas akan menambah jwnlah barang yang dikomsumsi,

akan tetapi proporsinya akan sangat tergantung pada pertambahan dalam kesempatan kerja.

Apabila pertambahan penduduk diiringi oleh pertambahan dalam kesempatan k"rjq maka

akan lebih banyak orang menerima pendapatan, sehingga daya beli masyarakat akan

meningkat. Meningkatnya daya beli masyarakat berarti akan meningkatkan perminaan

terhadap barang atau jasa.

Jika jumlah penduduk semakin meningkalmaka perrnintaan terhadap suatu barang

juga makin meningkat. Misalnya gula pasir merupakan suatu kebutuhan mutlak yang sangat

menuqiang kesehatan, maka perrnintaan akan gula pasir berhubungan positif dengan jurnlatr

penduduk Makin meningkat jumlah penduduk, pennintaan akan gula pasir makin meningkat

pula. Jumlah anggota keluarga dalam suatu keluarga merupakan bagian'dari junillah penduduk

yang merupakan salah satu factor bisa mempengaruhi pertambahan jumlah penduduk.

Apabila suatu keluarga yang jumlah anggota keluarganya besar dengan sendirinya kebutuhan

juga semakin besar untuk memenuhi kebutuhan maksimal.

2.4.P eny erapan Tenaga Kerja

Tingkat pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi akan sangat mempengaruhi

pertumbuhan angkatan kerja Semakin besar jumlah penduduk usia kerj4 maka secar?

otomatis angkatan kerja akan bertambah, baik itu sebagai pekerja maupun sebagai pencari

kerja.

Angkatan kerja adalah tenagakerja yang bekerja dan mencari pekerjaan. Tenaga kerja

adalah semua penduduk usia kerja (usia 15-59 tahun menurut konsep ESCAP, l5-& tahrm

menurut konsep Internasional dan 10 tahun keatas menurut konsep Indonesia (BPS).

Sedangkan bekerja adalah melalarkan sesuatu kegiatan" dimana dengan kegiatan tersebut

diharapkan memperoleh hasil baik berupa uang maupun berupa barang. Mencari pekerjaan

disebut juga penganggur yaitu mereka yang melakukan kegiatan mencari pekerjaan.

Angka kesempatan kerja dan angka pengangguran dapat dihitung dengan

menggunakan nrmus :

Angka Kesempatan Kerja :

Angkapengangguran :

ru

x k.l



-.4|IF

Dimana k = bilangan konstan biasanya bemitai 100

TPAK (Tingkat Penyerapan Angkatan Kerja ) merupakan perbandingan jumlah angkatan

angkatan kerja terhadap junlah penduduk usia kerja (15 tahun keatas ). Dalam hal ini yang

dimaksud dengan angkatan kerja adalah jumtah penduduk yang bekerja dan yang mencari

pekerjaan. Sedangkan penduduk usia kerja terdiri daii angkatan kerja dan bukan angkatan

kerju. Dengan demikiaq TPAK menunjukkan besarnya penduduk usia kerja yang bekerja dan

mencari pekerjaan.

Tingkat penyerapan angkatan kerja dapat ditulis : _

i -:.'TPAK: ='-''-' x-100 *:
:- '-'il

Dimana : Ak: angkatan kerja , UK : pe,nduduk usia kerja. "

Pekerja @mployees) yang disajikan dalam publikasi ini, terdiri dari

pekerja/buruhlkaryawan (Regutar employees), pekeda bebas di pertanian (Casual employees

in agriculture) dan bekerja bebas di non pertanian (Casual employees not in agriculture).

!a
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BAB III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini di laksanakan di Indonesia berpusat di DKI jakarta mulai bulan

Januari sampai bulan Oktober 2011. Karena fujuan penelitian hanya ingin mengemukakan

bahwa dengan hubungan produksi, volume konsumsi, impor gula pasir dan dampaknya

terhadap kesempatan kerja di Indonesia secara otomatis dapat berdampak terhadap tingkat

pengangguran dan tingkat kemiskinan di Indonesi4 maka di anggap bahwa data populasi

seluruh data di Indonesia yang berhubungan masalah produksi, volume konsumsi, impor

komuditi gula pasir- dan -dampaknya terhadap kesempatan kerja secara otomatis dapat

berdampak terhadap tingkat pengangguran dan kemiskinan di Indonesia. Olehnya itu peneliti

menetapkan populasi penelitian semua data tingkat nasional yang bekaitan dengan masalah

penelitian di Kantor BPS Indonesia dan padainstansi yang terkait.

Karena kemampuan peneliti segi waktu dan tenaga terbatas maka pada penelitian ini\
sampel penelitian dibatasi hanya diambil satu jenis data komuditi yaitu data produksi, data

volume konsumsi, data impor gula pasir, data tingkat pengangguran, data tingkat kesempatan

kerja, data tingkat kemiskinan Indonesia di Kantor BPS pusat Jakarta dan pada instansi yang

terkait di Jakafia. Pada penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka jenis data yang

akan dianalisis adalah data sekunder dan data primer yang merupakan data kuantitatif dan

data diskrit yang diperoleh dari BPS Indonesia dan pada instansi yang terkai! khususnya data

ekspor, impor gula pasir, kesempatan kerja, data pengangguran dan kemiskinan di Indonesia

Pada penelitian ini hanya data perkembangan investasi industri gula pasir, ekspor gula

pasir, impor gula pasir, ketenagakerjaan, pengangguran dan kemiskinan, maka rancangan

analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah

Statistik deskriptif diantaranya penyajian data daftar distribusi frekuensi, diagram batang,

ukuran gejalapusat dan ukuran letak.

.Fe



BAB IV. PEMBAI{ASAN

Indonesia adalatr negam agraris, pertanian dan perkebunan mendominasi sebagian

besar mata pencaharian penduduknya. Tanaman tebu sebagai penghasil gula pasir telah

dikenal sejak jaman penjajahan sampai sekarang. Industri gula pasir merupakan salah satu

industri perkebunan tertua dan terpenting yang ada di Indonesia. Sejarah menur{ukkan bahwa

Indonesia pernah mengalami era kejayaan indusbi gula pasir pada tahun 1930-an. Sejak

perang dunia kedua yang kemudian dila4iutkan dengan nasionalisasi perusahaan milik

Belanda pada aktrir tahun 1950-an, indusfii gula pasir di Indonesia mengalami kemunduran

baik dalam hal-kapasitas produksi-maupun efisiensi dan daya saing usaha. Sebagai akibafirya

posisi Indonesia telah berubah dari negara eksportir gula pasir utama menjadi importir gula

pasir utama di pasar dunia. Efisiensi produksi gula pasir Indonesia sudah sedemikian parah

sehingga sebagian pabrik gula pasir terpakm harus di tutup karena terus menerus mengalami

kerugian,berkelamjutan dan berdampak terhadap penurunan kesempatan keda sehingga

mengakibatkan semakin meningkatnya tingkat pengangguran dan kemiskinan di Indonesia.

Peningkatan produksi gula pasir dalam negeri masih belum mampu mencukupi

kebutuhan konsumsi gula pasir dalam negeri sehrngga masih diperlukan impor gula pasir

untuk memenuhiny4 hal ini dapat kita lihat pada tabel dibawah ini:

Tabe I Volume Produksi Gula Pasir, Konsumsi Gula Pasir Dalam Negeri dan Volume Impor
Gula Pasir Di Indonesia Tahun 2001-2006

Tahun
Volume Produksi Gula

PasirDalam Negi
ffon)

Konsumsi Gula Pasir Dalam
Negeri
(Ton)

Volume Impor
Gula Pasir

(Ton)
2001 {.725.46V 3.250.000 1.s30.000
2002 1.755.3s4 3.300.000 1.540.000
2003 r.63r.918 3.350.000 t.724.000
2004 2.051.64s 3.400.000 1.350.000
2005 2.241..742 3.420.000 1.180.000
2006 2.307.027 3.460.000 r.150.000

Data pada tabel di atas menurful*anbahwa konsumsi gula pasir semakin meningkat

dari tahun 2001 sampai dengan 'tahun 2ffi6 dn produksi gulrr pisir di Indonesia belum

mampu memenuhi kebutuhan gula pasir ,sehingga masih kelihatan tinggi impor gula pasir

untuk pemerurlnn kebutuhan dalam negeri yang merupakan peftanda bahwa sangat potensial

untuk meningkatkan investasi indusfii gula pasir di Indonesia dan ada peluang untuk

!:
'Fl1
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mcnrnunlkan tingftat pcngangguran dan kcmiskinan yang merupakan suatu masalah kita

sebagai bangsa Indonesia untuk ber sama-sama qlemikirkannya.

Lanjutan Tabel di atas

Tahun
Volume hoduksi Gula Pasir Dalam Negt

CIon)
2007 2.623.786
2008 L668,420
2009 2.849.769

Sumber : Ditjen Perkebunan

T49l {!94<9qb11t_g.l{r_ -I-ygp 
Argdl Perkctunan T"!u di Indonesia tahun 2000 -2W9

Tahun Luas Areal fta)
2000 340.660
2001 344.441
2402 350.722
2003 335.725
2004 3M.793
2005 381.786
2006 396.MI
2007 427.799
2008 436.505
2009 443.832

Sumber : Ditjen Perkebunan

Data petketnbangan luas areal perkebunan tebu di Indonesia tdrun 2000 - 2009

semakin meningkat tentu jelas tenaga kerja yang terlibat pada kegiatan perkebunan tebu juga

sernakin meningkat yang dapat berdampak terhadap kesernpatan kerja, pengangguran dan

kemiskinan di Indonesia.

4.1. Kependudukan Indonesia

Tabel 3. Data Statistik lndonesia Menunjukkan bahwa Penduduk lndonesia Menurut

Kegiatan tahun 2008,2009,2010 seperti pada table berikut :

No Jenis Kegiatan Tahun 2008 Tahun2009 Tahun 2010

I Penduduk berumur 0+ Tahun 229.033.99s 23t.832.834 233.244.492

2 Penduduk Usia 15 tahun

keatas

166.641.050 169.328.208 t7t.0t7.416

3 Angkatan Kerja Itl.947.265 113.833.280 I15.998.062

4 Bekerja 102.552.750 104.870.663 r07.405.s72
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5 Pengangguran Terbuka 9.394.5ls 8.962.617 8.592.4Xt

6 Bukan Angkatan Kerja s4.693.785 55.494.928 55.019.354

7 Sekolalr 13.226.066 13.8r0.846 14.t99.46t

8 Mengurus Rumah Tangga 32.770.491 33.346.9s0 32.419.795

9 Lainnya 8.696.778 8.337.132 8.400.098

l0 Setengah Penganggur 31.089.368 3r.569.943 32.802.94t

lt Terpaksa 14.916.s06 1s.39s.570 15.272.943

t2 Sukarela 16.172.862 t6.174.364 t7.529.998

BPS.Indonesia. 2010

. ."'" Data,pada table .tersebut.diatas:..data penduduk 0.+ tahun, penduduk 15 tahrm

keatas, angkatan kerja bekerja" setengah menganggur dan pengangguran terpaksa semua

datadata tersebut semakin meningkat dad tahun 2008 hingga tahun 2010.

Indonesia pada beberapa periode yang lalu hingga sekarang ini dua rmasalah

yaitu tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan semakin meningkat yang harus

ada upaya maksimal semua pihak baik masyarakat individu, perusahaan maupun

pemerintah secara bersama-bersama dapat mengembangkan berbagai macam

investasi industri,khususnya investasi industri gula pasir karena dengan meningkatkan

investasi industri dapat semakin mengurangi impor dan bisa meningkatkan ekspor

gula pasir sehingga dapat terbuka kesempatan kerja menguftmgi tingkat
penganggunm dan tingkat kemiskinan separti data-datapada tabel berikut.

4.2. Pengangguran Indonesia

Tabel 4. Pengangguran Terbuka di Indonesia Tatrun 2004 - 2010

No Tahun Jumlah (Orang)

I 2004 10.251.351

2 2005 12.630.106

3 20a6 10.932.000

4 2007 10.01t.t42.

5 2008 9.394.st5

6 2009 9.258.964

7 20t0 8.s92.490

BPS.Indonesia 2010
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Dari data pada table di atas menurfukkan bahwa pengangguran terbuka 7

tahun ber turut-turutyanifu dari tahun 2004 sampai tahun 2010 semakin menurun yang

merupakan suatu keberhasilan pemerintah, perusahaan dan masyarakat ifu sendiri,

namun demikian sesuai data tersebut tingkat pengangguran terbuka masih sangat besar

yang perlu kita pikirkan dan mencari jalan pemecahannya sebagai bangsa Indonesia

baik pemerintah, perusahaan maupun masyarakat itu sendiri.

Tabel 5. Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan di

lndonesia Tahun 2010

NO Pendidikan Tertinggi JIJMLAH

I Tidak Pemah Sekolah s9.066

2 Tidak Tamat SD 547.164

3 Tamat SD 1s22.46s

4 Tamat SLTP 1.657.4s2

5 Tamat SMTA Umum 2.ttt.256

6 Tamat SMTA Kejuruan 1.336.88r

7 Diploma I,II dan III 538.186

8 Universitas 820.020

Total 8.592.490

BPS.Indonesia 2010

Dari data tersebut menunjukkan bahwa penganggur tebuka di Indonesia tahun

2010 sebesar 8.592.490 orang dengan rincian di daerah perkotaan 4.843.950 orang di

pedesaan 3.748.540 orang, laki-laki 4.874.124 orang, perempuan 3.718.366 orang dan

pada umumnya tingkat pengangguftm di Indonesia sejak tahun 2004 hingga tahun 2010

semakin menurun ini merupakan suatu keberhasilan upaya pemerintah untuk

menurunkan tingkat p"ng;gf.* di Indonesia. Dari data nampak bahwa pengangguran

terbuka paling tinggi tingkat pendidikan tamat SMTA umum kemudian tamat SLTP dan

tamat SD.

\.
,, P&
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4.3. Kemiskinan di fndonesia

Tabel 6. Jumlah dan persentase penduduk miskin di IndonesiaTahun 200fu20tg

No Tahun Perkotaan Pedesaan Total
Jumlah
(000) Total

%

KetJumlah

(000)

% Jumlah

(000)

%

I 2006 14.489,0 13,47 24.9t06,3 21,81 39.295,3 17,75

2 2007 13.559,3 12,52 23.609,0 20,37 37.168,3 16,58

3 2008 12.596,2 11,43 21,956,7 18,63 34.543,0 15,15

4 2009 11.910,5 10,72 20.6t9,4 17,35 32.529,9 14,15

5 KET ,, -

BPS.Indonesia 2010

Dart data pada table di atas menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di

Indonesia semakin menurun dari tahun 2006 hingga tahun 2009 baik pada daerah
.\

perkotaan maupun pada daerah pedesaan dan totalitas dan persentasenya menurun yaitu

pada tahun 2006 jumlah penduduk minskin sebesar 39295300 orang dan pada tahun

2009 jumlah penduduk miskin sebesar 32.529.900 orang begitu juga persentasenya

menurun yaitu pada tahun 2006 perssntase penduduk miskin sebesar 17,75 yodan pada

tahun 2009 sebesar 14,15 o/o ini menunjukkan adanya keberhasilan upaya pemerintah

dalam hal penurunan tingkat kemiskinan di Indonesi4 tetapi masih sangat tinggi.

4.4. Ketenaga Kerjaan Indonesia

Taliel 7. Penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja pada industri pengolahan

No Tahun Jumlah bekerja( Orang )
I :*.2404 11.070.498

2 2005 r 1.952.985

3 2046 11.890.170

4 2007 12.368.729

5 2008 t2.549.376

6 2009 12.615.440

BPS.Indonesia 2010

lib. l
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Data padatabel di atas menunjkkan bahwa perduduk Indonesia yang bekerja

pada industri pengolahan semakin meningkat dari tahun 2004 hingga tahun 2009 ini

merupakan suatu perkembangan perindustrian makin berkembang yang sangat di

harapkan dapat menuqjang perluasan kesempatan ke{a sehingga dapat merurunkan

tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan di Indonesia yang merupakan masalah di

lndonesia yang sangat susah di kendalikan.dari beberapa tahun lalu hingga sekarang

tahw2012

4.5. Produksi Gula Pasir Ihdonesia

Tabel 8. Distribusi Nilai Produksi Gula Pasir rndonesia Tahun

2000 - 2010 (Ribu Rp)

No Tahutr Nilai ( Ribu Rp )
1 2000 4.929.170.221
2 20ar 6.447.763.318
J 2002 7.868.718.653
4 2003 R ROn dl) 1o,{il-

v. _. Y-.v- Y.. .: + -. i r. Y.

5 2AA4 8.498.926.370
6 200s 9.303.571.067
7 2A06 12.864.224.934
8 2007 1s.823.016.703
9 2008 3.2.590.651.016
l0 2009 28.249.32s.929

11 2010 38.561.583.265

Data Kantor Perindustrian Indonesia

Nilai { Ribu Rp }

r Nilai( Ribu Rp )

2 0002001 20022003 200420052006200720082009 20L0

Gambar l. Diagram Batang Distribusi Nilai Produksi Gula pasir Indonesia

":*
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Gambar l. Diagram BabngDistribusi Nilai Produksi Gula Pasir Indonesia

Tahun 2000 - 2010 ( Ribu Rp)

Dari tabel dan pada di agram batang menurjukkan bahwa perkembangan

produksi gula pasir di Indonesia dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2010 ( selama I I

tahun terakhir ini ) semakin meningkat, meriunjukkan permintaan gula pasir juga

meningkat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan jelas jika produksi meningkat

pasti juga factor produksi meningkat di antaranya tenaga kerja yang bisa berdampak

terhadap perluasan kesempatan kerja sehingga memungkinkan terjadinya penunman

tingkat pengagguran dan kemiskinan di Indonesia

4.6. Tenaga Kerja Pada Industri Gula Pasir Indonesia

Tabel9. Distribusi Banyaknya Tenaga Kerja Pada Industri Gula Pasir

IndonesiaTahun 20&) -2010 (0rang ).\

No Tahun Banyaknya Tenaga Kerja( Orang )

I 2000 70.723

2 2001 64.400

3 2002 67.873

4 2003 60.104

5 2004 58.755

6 200s 65.902

7 2006 57.666

8 2007 60.157

9 2008 60.477

l0 2009 67.093

ll 2010 -- - 64.024

Balai Data Kantor Perindustrian Indonesia

!i

\".. ,
'.ir;
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banyaknya tenaga kerja
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Gambar 2- Diagram Batang Distribusi Banyaknya Tenaga Kerja Pada Indusri Gula

Pasir Indonesia Tahun 2000 - 2010 (Orang )

' Dari data nilai produksi gula pasir di Indonesia selama 11 tahun terakhir yaitu

tahun 2000 - 2010 menunjukkan nilai produksi gula pasir pada umumnya semakin

meningkat kecuali pada tahun 2004 dan 2009 mengalami penurunan, namun demikian

dengan melihat data banyaknya tenaga kerja yang bekerja pada industri gula pasir dari

tahun 2000 sampai tahun 2010 nampd< tidak mengalami perubahan atau peningkatan

yang signifikan yang berarti industri gula pasir di Indonesia belum optimal

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sesuai harapan pembangunan dan bangsa

Indonesia.

4.7. Ekspor Gula Fasir Indanesia
Tabel 10. Distribusi Ekspor Gula Pasir di Indonesia Tahun 2000-2010 (kg)

No 'Tahun Jumlah ( ks ) Nilai ( USS )
I 2000 73.965.sts 1.685.849,| ?nnr s nRe eAortvv,v,.v.v.l 557.239
3 20a2 923.394 1.685.849
4 2003 27s.296 120.192
5 2004 9.278.918 1.40aJ28
6 2005 61.5s4 151.968
,7 .,NAA {on {K6 323.201
8 2007 1.391 r.t23
9 2008 28s.st9 124.930

'lo 
". ::

'iq.

l'-- _a;



l0 2009 28.570 14.814
11 2010 t7.573 2t.314
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Balai Data Kantor Perindustrian Indonesia
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Dari data distribusi ekspor gula pasir di Indonesia selama 11 tahun terakhir

yaitu dpn tahun 2000 sampai tahun 2010 menunjukkan sangat tidak normal

perkembangantrya semakin menurun yang merupakan suatu gambaran bahwa sangat

terdesak kita sebagai bangsa Indonesia memikirkan bagaimana caraagar supaya kitabisa

semakin meningkatkan ekspor gula pasir yang secara otomatis dapat berdampak

II
2004 2005 2A06 2AO7

*
5 2006

terhadap perkembangan industri gula pasir sehingga bisa mempengaruhi perluasan

]:

kesempatan kerja, penunman tingkat Fngangguran dan kemiskinan yang merupakan

permasalahan yang sangat penting kita sebagai bangsa yang cinta tanah air untuk

memekirkannyan dan mencari pemecahannya.

!.
h,. !:

,:1



m ahun 2{100 - 2010
No Tahun Jumlah( kS) Nilai ( USS )

1 2000 1.424.651.32s 25s.406.546

2 2001 t.266.102.87s 233.516.8A7

3 2002 923569.929 187.112.267

4 2403 L364.186.053 301.076.821

5 2004 1.043.629.568 243.769.s47

6 2005 1.s93.719.304 460.437.276

7 2006 1.381.722.259 528.294.418

8 2007 2.597.184.313 902.985.023

9 2008 973.9fi.222' 384.951.169

10 ?0qe 542.929.699

11
\

2010 t.3s7.778.583 464.318.094

1"7L',

4.8. Impor Gula Pasir Indonesia

Tabel 11. Distribuli rmpor Gula pasir Di rndonesia Tahun 2000 - 20

Balai Data Kantor Perindustrian Indonesia

Jumlah ( ks l
3E+09

2.5E+09

2E*09

1.5t+09

1E+09

50000000.

0

r Jumlah ( kg )

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2907 2008 2009 2010

Gambar 4. Diagram Batang Distribusi Imporr Gula Pasir Di Indonesia Tahun 2000 -
2010 ( kg )

Dari data diagram batang impor gula pasir di Indonesia selama 11 tahun

terakhir yaitu dari tahun 2000 sampai tahun 2010 cukup tinggi yang menunjukkan
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bahwa kebutuhan grtla pasir masyarakat Indonesia semakin meningkat karena

kebutuhan gula pasir merupakan kebutuhan pokok selama manusia masih hidup, ini

merupakan gambaran bahwa peluang bangsa Indonesia untuk perkembangan industri

gula pasir sangat tinggi untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, dapat mengekspor

dan dapx mengurangi impor sehingga bisa berdampak terhadap peningkatan

kesempatan kerja yang sangat besar pengaruhnya terhadap penurunan tingkat

pengangguran dan kemiskinan di Indonesia.

Gambar 5.

lJiolnaramr tto(\rvt ctt l1

Dependent Variable: AK 00
3.5

3.0

2.5

2.O

1.5

1.0

.5

0.o

{)c
o
fu{)
L
ll..

Std. Dev =.89
Mean =O.fi)
N = 1'l.(x)

-1.50 -1.00 -.50 0.oo

Regression Standardized Residual

4.9.1. Angka Kesernpatan Ketjq Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Angka pengangguran

Indonesia

Tabel 12. Angka Kesempatan Kerja, Tingkat partisipasi Angkakn Kerja, Angka

Pe,ngan"ggsran Di Indonesia Talun 2908 - 2010 ( Dalarn pe.rsentase )

Tahun 2008 2009 2010

Angka Kesempatan Keria 91,50 92,13 92,59

,'P,t,
, !{q .i.

,,il
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Tingkat Partisipasi Angkatan

Kerja

95,98 67,23 67,83

Angka Pengangguran 8,39 8,13 7,4!

Dari Tabel di atas menur{ukkan bahwa angka kesempatan kerja dari tahun

2008 sampai dengan tahun 2010 semakin meningkat tetapi peningkatannya sangat kecil,

sedangkan tingkat partisipasi angkatan kerja sangat besar penurunan dari tahun 2008 ke

tahun 2009 dan 2010, begitu juga tingkat pengangguran semakin menurun tetapi belum

sesuai harapan bangsa Indonesia karena penuruftmnya masih masuk kategori rendah,

olehnya itu kita sebagai l*g* Indonesia harus secara bersama-sama ada sfiategi

bagaimana cara agar kesempatan kerja semakin meningkat dan tingkat pengangguran

dan kemiskinan semakin menurun.

4.9.2. Angka Kesempatan Kerja Pada Industri Pengolahan dan Industri Gula Pasir Indonesia

Tabel 13. Angka Kesempatan Kerja Pada Industri Pengolahan dan Industri Gula Pasir

Di Indonesia Tahun 2008 - 2010 ( Dalam Persentase )

Tahun 2008 2009 2010

Angka Kesempatan. Kerja

Pada lndustri Pengolahan

11,O5 17,O2 10,98

Angka Kesempatan Kerja

- " 'Pbda lndustriGula Pasir

0,05 0,06 0,06

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa angka kesempatan kerja pada indushi

pengolahan dari tahun 2008 sampai tahun 2010 semakin menurun, sedangkan angka

kesempatan kerja pada industri gula pasir ada peningkatan dari tahun 2008 ke tahun

2009 dan 2010 sebesar 0,01 o/o, tetapi sangat kecil, ini merupakan suatu acuan kita

,FA
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sebagai bangm Indonesia secara bersama - sama bagaimana strategi agar supaya bisa

perindusfian khususnya industri gula pasir dapat semakin di kembangkan di Indonesia

agar supaya bisa berdampak terhadap perluasa kesempatan kerja sehingga bisa semakin

menurun tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan di Indonsia pada mam

mendatang.

Neraca Perdagangan Di Indonesia. khususnya komoditi gula pasir dari tahun

2000 sampai dengan tahun 2010 baik jumlah ( kg ) maupun nilai ( USS ) menunjulckan

bahwa jauh lebih besar impor dari pada ekspor berarti neftrca perdagangan khusunya

''.'
komoditas gula pasir berada dalam keadaan pasif atau dikatakan tidak menguntungkan

Hal ini merupakan suatu gambaran bahwa sangat potensial adanya upaya atau shategi

pengembangan indushi gula pasir di Indonesia agar dapat berpengaruh terhadap

perludsan kesempatan kerja sehingga dapat berdampak terhadap tingkat pengangguran

dan tingkat kemiskinan di Indonesia, karena Indonesia merupakan suatu Negara yang

kaya denga sumber daya alam dan lahan pertanian cukup subur untuk perkebunan tebu

yang dapat menuqiang pabrik industri gula pasir di Indonesia.

'!i
,fu
'i ga .l.'1*" .
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BAB V KESIMPULAIY DATT SARAN

Pertumbuhan penduduk Indonesia masih cukup tinggi yang mengakibatkan

pertumbuhan angkatan kerja juga semakin meningkat'sehingga terjadi tidak seimbanglya

antara pertumbuhan angkatan kerja dengan kesempatan kerja dan danpaknya pengangguran

dan kemiskinan masih ttnggi yang sangat besar pengaruhnya terhadap stabilitas lingkungan.

Data pengangguran dan kemiskinan di Indonesia memang semakin menurun, tetapi

masih sangat tinggi yang harus individu, organisasi masyarakat, swasta,

pemerintah dan semua instansi yang terkait secara bersama-sama memikirkan bagaimana

shategi untuk bisa pengangguran dan kemiskinan di Indonesia semakin menunrn.

Data perkembangan tenaga kerja di Indonesia yang terserap pada industri pengolahan

dari tahun 2004 hingga tahun 2009 menuqiukkan adanya peningkatan penyerapan tenaga
'I

kerj4 pada tahun 2009 angka kesempatan kerja pada industri pengolahan sebesar 10,88 7o,

pada tahun 2010 angka pengangguran sebesar 7,41 yo, tingkat penyerapan angkatan kerja

sebesar 77,96 oA, angka kesempatan kesempatan keja : 92,59 Yo, angka partisipasi angkatan

ke4a 67,83 o/o, angka kesempatan kerja pada industri gula pasir 0,06 yo masing-masin dari

jumlah penduduk Indonesi4 ini merupakan suatu gambaran bahwa dengan pengembangan

;

investasi indushi di Indonesia cukup potensial dikembangakan sebagai strategi untuk

menurun impor dan meningkatkan ekspor yang dapat mengakibatkan semakin meningkatnya

kesempatan kerja sehingga berdampak terhadap penurunan tingkat pengangguran,

kerniskinan sehingga bisa stabilitas lingkungan semakin membaik. Khususnya data produksi ,

konsumsi dan volume impor gula pasir menunjukkan produksi gula pasir belum bisa

memenuhi kebutuhan konsumsi gula pasir dalam negeri (Indonesia), sehingga masih rata-rata

berkisar +. 50 yo harus ada impor gula pasir untuk memenuhi kebutuhan gula pasir di

lndonesia atau dapat juga disimpulkan bahwa neraca perdagangan khususnya komoditi gula

pasir di Indonesia berada dalam keadaan sangat pasif atau perekonomian tidak

!.
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menguntungkan karena nilai impor masih jauh lebih tinggi dari pada ekspor yang

memberikan gambamn bahwa ada peluang pengembangan investasi indushi gula pasir di

Indonesia bisa mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri, agar tidak mengimpor dan bisa

mengekspor sehingga bisa berdampak terhadap peningkatan kesempatan kerj4 penurunan

tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan di Indonesia.

Dari data-data tersebut di ataso maka peneliti menarik kesimpulan bahwa antara

masyarakat individu, perusahaan, pemerintah dan instansi yang terkait sangat diharapkan

adanya kerja sama yang baik dalam hal menyusun shategi bagai mana upaya maksimal agar

pemenuhan kebufuhan gula pasir di Indonesia dapat terpenuhi dengan tidak semata-mata

selalu perhatian tingkatkan impor gula pasir. Harus selalu ada usaha maksimal secara

bersama-sama semua yang terkait memikirkan pemenuhan kebutuhan gula pasir pada masa

jangka panjang mendatang, dengan meningkatkan budidaya perkebunan tebu yang dapat

meningkatkan atau menopan Investasi indushi gula pasir di Indonesia dalam jangka panjang

kedepan, karena kebufuhan gula pasir merupan kebutuhan terus menerus sepanjang masa

selama manusia masih hidup. Indonesia merupakan Negara yang sangat kaya dengan sumber

daya alam dan masih cukup luas lahan kering, lahan tidak produktif dan tenaga kerja cukup

tinggi bisa terserap kerena semua tingkat pendidikan bim terserap mulai pada petani tebu"

tenaga kerja harian hingga tenaga kerja yang bisa pada industri pabrik gula pasir sehingga

sangat tinggi peluang untuk meningkatkan perkebunan tebu, indushi gula pasir juga bisa

semakin ditingkatkan produksinya unuk persedian pemenuhan kebutuhan konsumsi gula

pasir masyarakat Indonesia jangka panjang kedepan. Dengan meningkatkan produksi gula

pasir dalam negeri menurunkan impor gula pasir atau dengan kata lain ada perkembangan

bisa Indonesia tidak menjadi importer gula pasir tetapi merfadi eksportir gula pasir di dunia

intemasioal, sehingga dapat terbuka kesempatan kerja yang dapat berdampak terhadap

penurunan tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan di Indonesia yang selama ini

,fu
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:
m€upakan masalah nasional yang harus dipikirkan secaila bersama-sama seluruh lapisan

masyarakat individu, perusahaaq pemerinta[ dan instansi yang terkait.

Pada kesempatan ini peneliti juga penyarankan" agar supaya bukan impor gula pasir

saja di minimalkan dan ekspor gula pasir saja ditingkatkan, kalau perlu semua komoditi yang
;

bisa diproduksi di Indonesia turunlan impor dan dngkatkan ekspor (tingkatkan produksi
.?r

semua komoditi yang bisa diproduksi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia pada

masa jangka paqiang mendahng dan tingkatkan ekspor), sehingga bisa semakin meningkat

kesempatan kerja yang bisa mengakibat*an penunman tingkat pengangguran dan tingkat

kemiskinan di Indonesia dan bisa semakin tenvujud suatu stabilitas lingkungan dan

kesejatrteraan masyrakat Indonesia semakin lebih baik .

li't
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